A.

BAB V
PENUTUP

KESIMPUL AN

1. Latar belskang terjadinys persamsian dan perbedaan
5. Faktor-faktor terjadinya persamsan kedus

aistem hmkum tersebul Sams-Sans menghendaki

penghidupan yang layak pads anak anghkat Jugs

i

sebagai Jjaminan wass depan asnak tersebut.

Selsin itu hkedusnyva menganggap anak anghat

hukanlah orang lain. Antsrs orang tus angksat
dan  anzk angkat saling membutuhkan. Cleh
karens itwa, kedus sistem hakum terasebnt

sams-sams mewsjibkan pemberiasn  harta bendsa

terhadap anak angkat sebagail balasg jasa.

b. Faktor-faktor terisdinya perbedsan, walaupun
kedus sigtem hukunm tersebut SREHME-S8MB

wmrta terhadap anak

mewsdibkan pewberian

angkat, namun porsi dan prosedurnya berbeds.
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Hal ini disebabkan oleh perbedaan status anak
angkat, menurut hukum Islsm anak angkat tidsak
hisa disamaksn dengsn anak kandung, sehingga
anak anghkat dapat memperoleh harta Wwarisan
orang tus angkatnya melslni wajibah dengan
hetentuan tidak boleh lebih dari 173 bagian
harts warisan. Sedanghan dalanm Staatsblad 1817

nomor 129, status ansk anghkst sama dengan ansk

x

n

kandung, sehingga ia berhak menjiadi ahli wari

L

dan berhak pula mewarisi warisman orang Ltus

snghatnya secsars pernnh melalul waris.

e

s

Ststus Hukum (pewnberian harts nenda terhadsp ana

(s

L

sngkat menurut hukum Islam dan Stsstsblad 1917

nomor 129.

s . Menurut Hukum Islam, penganghatan anak tidak

disknil atau dilarang sepaniang ianggap
sebagai anak kandung. Oleh karena itu, anak
angkat tidak berhak mewarisi warisan corang tua
anghat. 1 Eman dapat menperclen bagisn

-1 harts WaErisSan

g

sebanyak-banyaknya 1,3 da
crang tus sngkat melslui jalur wasiat wajibah.
b. Menurut Staatsblad 1917 nomor 129, anak sngkat
hedudukannys disamakan dengan anak kandung,

maks =snak snghkat berhak mewarisi Warisan oOrang
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“tuns snghkatnya secars penuh, dalam arti menjadi

zhli waris.

B. SARAN-SARAN

Dalam ranghks unifikasi hukum, maka lembags adopsil
merupakan awal dari vesadaran hukuwm  yang hidup
dalam masyarakat dengan mempriocritaskan hukum
Telam. Maks sebagal s1ternatif ada dua hal pokok

1

vang harus diperhstiksn, yaitu

% . Konsistensi dengan nilai-nilai ajaran Isliam.

L

L. Singhronisssi dengsn sisztem hukum dsn sub-sub

sistem hukum yang lain, dengan memprioritashkan

[

misi kemsnusizan vang hersunber dari

nilai-nilai yang luhur.

Terhadap orang tus anghat, hendsknysa Jugs
menyambung dan menunijukkan bahws aniak tersebut
mempunval orang tus yang melshirkan, sehinggsa

pertalian nasab antarsa kedusnva tidsk terputus.





